BAB |11l SEMANTIK KATA SABAR
Dalam al-Qur’an, banyak lafaz yang memiliki makna khusus jika dilakukan
penelitian dengan menggunakan metode semantik atau yang biasa disebut juga dengan
corak /ugawy atau corak bahasa. Seperti yang sudah dijelaskan pada bab-bab
sebelumnya, seluruh perkara yang berkaitan dengan makna merupakan fokus kajian
semantik. Dalam hal ini, penulis menggunakan metode semantik Toshihiko Izutsu,
seorang ilmuwan asal Jepang, untuk mengkaji kata sabar dalam surat al-Baqarah ayat
155 yang memiliki makna dasar bertahan.
A. Klasifikasi Ayat-Ayat Sabar dalam Al-Qur’an
Dalam mengidentifikasi ayat-ayat sabar yang ada dalam al-Qur’an,
penulis menggunakan kitab Mu’jam Mufahras li Altadz al-Qur’an untuk
mempermudah dalam pencariannya. Berikut adalah ringkasan ayat-ayat sabar
dan sesuai dengan bentuk kata sabar dalam bahasa Arab:
1. Sabar dalam bentuk kata sabara terdapat pada surat: ‘Asyura [42]: 43,
dan al-Ahqaf [46]: 35,
2. Sabar dalam bentuk kata sabartum terdapat pada 2 ayat, yaitu dalam
surat al-Ra’du [13]: 24, dan surat al-Nahl [16]: 126,
3. Sabar dalam bentuk sabarna juga ada 2 ayat, pada surat Ibrahim [14]:
21 dan al-Furqon [25]: 42,
4. Dalam bentuk lafaz sabaru terdapat pada 15 ayat dalam Al-Qur’an,
yaitu surat al-An’am [6]: 34, al-A’raf [7]: 137, Hud [11]: 11, al-Ra’du

[13]: 22, al-Nahl [16]: 42, 96, 110, al-Mu’minun [23]: 111, al-Furqon

8 Al-Baqi, Muhammad Fu’ad Abdul, Mu jam al-Mutahris Li al-Fadz al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr,
1980), him.399-401.
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[25]: 75, al-Qasas [28]: 54, al-‘ Ankabut [29]: 59, al-Sajadah [32]: 24,
Fusilat [41]: 35, al-Hujurat [49]: 5, dan al-Insan [76]: 12,

Lafaz sabar yang berbentuk tasbiru hanya ada satu ayat dalam Al-
Qur’an , yaitu pada surat al-Kahfi [18]: 68,

Sedangkan pada lafaz tasbiruterdapat di 5 ayat dalam Al-Qur’an, yaitu
pada surat ali-imran [3]: 120, 125, 186, al-Nisa’ [4]: 25 dan surat al-
Thur [52]: 16.

Sabar dalam bentuk lafaz atasbirunaterdapat dalam satu ayat dalam Al-
Qur’an, yaitu pada surat al-Furqan [25]: 20,

Dalam bentuk nasbira, terdapat satu ayat dalam Al-Qur’an, yaitu di
surat al-Baqarah [2]: 61

Lafadz /anasbiranna hanya ada satu ayat dalam surat Ibrahim [14]: 12,
Dan sabar dalam bentuk yasbir ada pada satu ayat dalam Al-Qur’an,
yaitu pada surat Yusuf [12]: 90,

Sabar dalam bentuk fi’il mudhari’ yang berupa yasbiru terdapat satu
ayat dalam Al-Qur’an, yaitu pada surat Fusilat [41]: 24,

Ada juga lafaz isbiryang merupakan kata sabar dalam bentuk fi il amar
terdapat 19 ayat dalam Al-Qur’an, yaitu pada surat Yunus [10]: 109,
Hud [11]: 49, 115, al-Nahl [16]: 127, al-Kahfi [18]: 28, Thaha [20]:
130, al-Rum [30]: 60, Luqman [31]: 17, Shad [38]: 17, Ghafir [40]: 55,
77, al-Ahqaf [46]: 35, Qaf [50]: 39, al-Thur [52]: 48, al-Qalam [68]:
48, al-Ma’arij [70]: 5, al-Muzammil [73]: 10, al-Mudatsir [74]: 7, dan

al-Insan [76]: 24,
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Lafaz sabar dalam bentuk isbiruterdapat pada 6 ayat dalam Al-Qur’an,
yaitu pada surat, Ali-‘Imran [3]: 200, al-A’raf [7]: 87, 128, al-Anfal [8]:
46, Shad [38]: 6, dan al-Thur [52]: 16,

Sabar dalam lafaz sabiri hanya ada satu dalam al-Qur’an, yaitu pada
surat Ali-‘Imran [3]: 200,

Adapula sabar dalam bentuk lafad ma asbarahum terdapat satu ayat
dalam surat Al-Baqarah [2]: 175,

Lafaz istabir terdapat pada tiga ayat dalam al-Qur’an, yaitu pada surat
Maryam [19]: 65, Thaha [20]: 132 dan al-Qamar [54]: 27,

Sabar dalam bentuk a/-sabru dapat ditemukan pada 6 ayat dalam al-
Qur’an, yaitu di surat al-Baqarah [2]: 45, 153, Yusuf [12]: 18, 83, al-
Balad [90]: 17 dan surat al-*Asr [103]: 3,

Lafaz sabran dalam al-Qur’an terdapat 8 ayat, yaitu pada surat al-
Bagqarah [2]: 250, al-A’raf [7]: 126, al-Kahfi [18]: 67, 72, 75, 78, 82,
dan surat al-Ma’arij [70]: 5,

Sabar dalam bentuk lafaz sabrukahanya ada satu ayat dalam al-Qur’an,
yaitu pada surat al-Nahl [16]: 127,

Dalam bentuk sabiran terdapat dua ayat dalam al-Qur’an, yaitu pada
surat al-Kahfi [18]: 69 dan Shad [38]: 44,

Pada lafaz al-sabiruna terdapat tiga ayat dalam al-Qur’an , yaitu pada
surat al-Anfal [8]: 65, al-Qasas [28]: 80, dan pada surat az-Zumar [39]:
10,

Sabar pada bentuk lafaz a/-sabirina dapat ditemukan dalam 15 ayat,

yaitu pada surat al-Baqarah [2]: 153, 155, 177, 249, Ali-‘Imran [3]: 17,
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142, 146, al-Anfal [8]: 46, 66, an-Nahl [16]: 126, al-Anbiya’ [21]: 85,
al-Hajj [22]: 35, al-Ahzab [33]: 35, al-Shaffat [37]: 102 dan
Muhammad [47]: 31,
23. Pada lafaz al-sabirati hanya ada satu ayat dalam al-Qur’an, yaitu pada
surat al-Ahzab [33]: 35,
24. Dan terakhir, sabar dalam bentuk sabbarin dalam al-Qur’an terdapat 4
ayat, yaitu pada surat Ibrahim [41]: 5, Lugman [31]: 31, Saba’ [34]: 19
dan al-Syura [42]: 33.
B. Makna Dasar
Metodologi semantik adalah sebuah metode penelitian yang bertujuan
untuk memahami makna kata atau frasa dalam suatu konteks tertentu.
Toshihiko lzutsu mengatakan bahwa, cara yang paling baik dalam sebuah
penelitian adalah mencoba menguraikan kategori semantik sebuah kata yang
cocok dengan kondisi penggunaan kata tersebut, sesuai dengan keadaan
lingkungan sekitar, serta gambaran peristiwa tertentu ketika kata tersebut
digunakan. Maka hanya dengan cara itulah kebenaran dari sebuah makna pada
kata bisa ditemukan.®’
Makna dasar dari kata "sabar" adalah kemampuan seseorang untuk
menahan diri dan mengendalikan emosi dalam menghadapi situasi yang sulit
atau tidak menyenangkan. Secara etimologis, kata “sabar" berasal dari bahasa

Avrab "sabar" yang memiliki arti "menahan” atau "mengendalikan diri".%

87 |zutsu, T, Pengantar:Machasin, Relasi Tuhan dan Manusia (Pendekatan semantik terhadap Al-
Qur’an), (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), him. 3
8 Hadi, S., Konsep Sabar Dalam al-Qur’an, Jurnal Madani: llmu Pengetahuan, Teknologi dan
Humaniora, Vol. 1, No. 2, Septeber 2018, him. 475.
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Seseorang yang mampu mengendalikan hawa nafsunya disebut
sebagai orang yang bersabar (sabara). Jika orang tersebut berusaha dan
berlatih untuk terus menerapkan perilaku sabar, maka ia disebut sebagai orang
yang berusaha mencapai kesabaran (tasabbur). Jika usaha untuk mencapai
kesabaran tersebut ditingkatkan lebih lanjut, maka orang itu disebut sebagai
orang yang memiliki kesabaran yang melekat pada kepribadiannya (istibar).
Jika sabara, tasabur, dan istibar adalah kegiatan dalam melawan diri sendiri,
maka mus}abarah adalah kegiatan dalam melawan musuh yang datang dari
luar diri, dalam medan kesabaran.®°

Dalam Islam, sabar adalah sikap yang mendorong seseorang untuk
melakukan perbuatan dengan baik dan tekun. Bagi umat Muslim, sikap ini
sudah menjadi pengertian yang tidak asing dan bahkan menjadi semangat dan
motivasi dalam beramal. Tingkat keberhasilan dalam menjalankan sikap sabar
ini dapat diukur dari sejauh mana seseorang dapat bertahan dan tabah dalam
menghadapi berbagai kesulitan dan musibah dalam rentang waktu tertentu.90
Sabar juga diartikan sebagai sikap ketundukan dan kepatuhan kepada
kehendak Allah SWT. Sabar dipandang sebagai salah satu bentuk ibadah dan
merupakan sikap yang sangat penting dalam menghadapi ujian atau cobaan
dalam hidup.

Secara umum, sabar dianggap sebagai sikap yang positif dan

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, karena mampu membantu seseorang

8 Kurnia, Y. W., Konsep Sabar Dalam Tafsir Al-Maraghi, Jurnal Qof, Vol. I, No. 01, September
2016, him. 68.

% Hadi, S., Konsep Sabar Dalam al-Qur’an, Jurnal Madani: llmu Pengetahuan, Teknologi dan
Humaniora, Vol. 1, No. 2, Septeber 2018, him. 475.
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untuk menghadapi situasi sulit dengan lebih baik dan tetap tenang serta bijak
dalam mengambil keputusan.

Dalam al-Quran, makna dasar dari kata "sabar" sering disebutkan
dalam berbagai ayat dan ditekankan sebagai salah satu sifat yang harus
dimiliki oleh seorang muslim. Beberapa ayat al-Quran yang membahas makna
dasar dari kata sabar antara lain:

1. Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an:

S g 38 1LekS L ow R EUR Y R Y <AL P
Sl ¥l JBAN) G2 jas 3 R 8 sy Fo3kds

“Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah
kabar gembira kepada orang-orang yang sabar,” (QS. Al-
Baqarah[2]:155)%

Ayat ini menunjukkan bahwa ujian dan cobaan adalah bagian dari
kehidupan dan Allah SWT akan menguji orang-orang yang beriman dengan
berbagai macam ujian. Namun, bagi orang-orang yang sabar, Allah SWT
memberikan berita gembira.

2. Allah SWT berfirman:

55 e Baa A U S s e 0 )

“Kecuall orang-orang yang sabar, dan mengerjakan kebajikan,
mereka memperoleh ampunan dan pahala yang besar.”%?

Ayat ini menggambarkan bahwa manusia cenderung menjadi gelisah
dan tidak sabar dalam menghadapi kesulitan dan penderitaan. Namun, bagi

orang-orang yang beribadah dengan khusyuk, berbuat kebaikan dengan

1 Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Syaamil Qur’an, 2012), him.25.
% S, Hud[11]: 11
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sungguh-sungguh, dan sabar dalam kesulitan dan penderitaan, mereka adalah
orang-orang yang jujur dan bertakwa.

3. Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an:

J3d < GARETING $J\ oo 35 gv\y\ FERANETE RN
QWUJVU\Q\ djjxwy DVQL«P‘ ::)/‘&!.JMJ-@};
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"Dan janganlah kamu berdua berbicara dengan suara yang

keras di depan Nabi, seperti berbicara dengan suara yang keras di antara
sebagian yang lain, yang nanti lenyap pahalanya sedangkan kamu tidak
menyadarinya. Sesungguhnya orang-orang yang menurunkan suara
mereka di hadapan Rasulullah, mereka itulah orang-orang yang diuji

oleh Allah hati mereka untuk taqwa. Bagi mereka ampunan dan pahala
yang besar."%

Ayat ini mengajarkan bahwa sabar tidak hanya dalam menghadapi
kesulitan dan penderitaan, namun juga dalam berkomunikasi dengan orang
lain. Orang yang sabar dan menurunkan suaranya ketika berbicara di hadapan
Rasulullah SAW, akan mendapatkan pahala dan ampunan yang besar dari
Allah SWT.

Dari tiga ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa sabar merupakan sikap
yang sangat penting dalam kehidupan seorang muslim. Sabar bukan hanya
menghadapi kesulitan dan penderitaan, tetapi juga dalam berkomunikasi dan
berinteraksi dengan orang lain. Sabar adalah sikap yang dapat membantu
seseorang untuk memperkuat imannya, meningkatkan takwa, dan

mendapatkan pahala dan ampunan dari Allah SWT.

9 QS. Al-Hujurat:[49]:2-3.
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Makna dasar, seperti yang telah disebutkan pada bab sebelumnya,
yaitu makna yang akan melekat pada sebuah kata itu sendiri dan akan terus
terbawa pada kata tersebut di mana pun kata itu akan digunakan. Makna inilah
yang dikenal dengan makna asli sebuah kata.

Kata sabar merupakan kata serapan yang berasal dari bahasa arab,
yaitu sabryang mana bentuk masdar dari kata sabara. Kata sabara merupakan
kata yang berasal dari wazn fa’ala. Digunakan untuk menunjukkan beberapa
jenis perbuatan, dan bukan hanya menunjukkan satu perbuatan saja. Jadi
pemakaian lafaz ini adalah untuk meringkas kalimat.%

Dalam kamus Mugayyiz Lughah, Ibnu Faris berkata bahwa sabar

mempresentasikan pada tiga perkara, yaitu “menahan”, “puncak sesuatu”, dan

“sejenis batu”.
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Sabar: shad, ba, dan ra’. Maknanya mempresentasikan pada tiga
perkara, yaitu “menahan”, “puncak sesuatu”, dan “sejenis batu” dari makna
yang pertama: menahan diri, Adapun dari makna yang kedua: puncak sesuatu,
sedangkan pada makna ketiga: yakni batu yang kokoh.%

Dalam kamus Mujam Mufiadat Fi Gharibil Qur’an:

% al-Qattan, M. K., Studi llmu-llmu al-Qur’an, (Jakarta: PT. Literasi Antar Nusa, 2013), him. 296.
% Ahmad bin Faris bin Zakariya, Abu Husain, Mujam Mugayyiz Lughah, (Beirut: Daarul Fikr),
him. 1329.
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Sabar adalah menahan kesulitan, menahan diri/tabah menghadapi
sesuatu yang sulit. Aku menahannya, mengikatnya, sehingga tidak ada jalan
keluar baginya. Jika seseorang mampu bertahan di dalam musibah yang
sedang dihadapinya disebut sabar. Lawannya adalah mengeluh, sabar dalam
peperangan adalah “berani” dan lawannya adalah “takut”/”’pengecut”, dalam

» 96

menahan berbicara disebut “sembunyi” dan lawannya adalah “terbuka”.

Dalam kamus a/-Muhit, sabradalah
S5t 3= ey s O e apsy QLY Geo

Sabar digunakan untuk menggambarkan seorang manusia atau
makhluk lain yang di tahan yang dilempari panah atau batu sampai mati.%’

Dalam Kamus Lisanul Arab,

slaall Y @l ga A8 s 5%l Al @ clel 3 1
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Sabar juga digunakan untuk menggambarkan sifat Allah yang

menahan azab untuk hamba-hamba-Nya yang berbuat maksiat.%

@34 eI

% Abu Al- Qasim Husayn bin Muhammad al- Raghib al-Asfahany, Mu’jam mufiadat fi gharib al-
Qur’an: (Beirut: Dar- El- Ma‘rifah) dalam bentuk pdf, him.360.

7 Majdidin Muhammad bin Ya‘qub, Qamus A/- Muhit, (Beirut, Al- Risalah Publishers, 2005),
him.421

% lbnu Mandzur, Lisanul, Arab, (Kairo: Daarul-Ma‘arif, 1119), him.2391.
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Sabar adalah ketabahan, sebagai lawan dari rasa mengeluh.®®

NI IPWY

Sabar adalah ‘menanggung’.1%

Berdasarkan kajian- kajian tersebut di atas dari beberapa kamus seperti
Lisanul ‘Arab, Mu’jam Mufiadat Fi Gharibil Qur’an, Al- muhit, dan Mu’jam
Mugayyizdapat ditarik kesimpulan bahwa makna dasar dari kata sabar adalah
al-imsak. Yaitu kemampuan sesuatu atau seseorang menahan yang lainnya.
Baik itu menahan hawa nafsu, menahan penderitaan, kekhawatiran, dan lain
sebagainya. Selain itu, sabar juga dapat diartikan menahan dari segala
gangguan, permusuhan, sabar dari menahan amarah, dan lain sebagainya.

. Makna Relasional Kata Sabar

Makna relasional adalah makna baru yang diberikan pada sebuah
kata yang bergantung pada kalimat di mana kata tersebut digunakan.** Dari
makna relasional inilah dapat terungkap bagaimana makna sebuah kata
dipengaruhi oleh kata yang lainnya, atau keseluruhan sistem di mana kata
itu berada.'% Makna relasional kata sabar merujuk pada hubungan atau
keterkaitan antara kata sabar dengan kata-kata lain dalam bahasa.

Dalam konteks ini, kata sabar dapat membentuk hubungan dengan
kata-kata lain yang memiliki makna yang terkait dengan sabar atau
hubungan antara kata sabar dengan konteks tertentu. Contoh hubungan

relasional kata sabar antara lain:

% Ibnu Mandzur, Lisanul, Arab, (Kairo: Daarul-Ma“arif, 1119), him.2392.

100 1bid., hlm.2392.

101 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan manusia, (Yogyakarta: Tiara Wacana,1997), him. 1.
102 1bid., him. 1



58

a. Antonim: Sabar memiliki antonim yaitu tidak sabar atau tidak tahan
dalam menghadapi kesulitan dan rintangan.

b. Sinonim: Sabar memiliki beberapa sinonim seperti tabah, Tawakkal,
ikhlas, dan Istigomah.

c. Kolokasi: Sabar sering kali dikonotasikan dengan kata-kata lain seperti
ujian, musibah, cobaan, dan kesabaran.

d. Metonimi: Kata sabar dapat digunakan sebagai representasi dari sesuatu
yang lebih besar atau meliputi, misalnya sabar dapat digunakan untuk
merujuk pada kesabaran yang lebih luas atau ketekunan dalam
beribadah.

Dalam memahami konteks ini dapat memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif tentang makna kata tersebut dan membantu dalam
memahami konteks atau situasi tertentu di mana kata sabar digunakan.

Untuk membantu agar mencapai maksud dari makna relasional pada
kata sabar ini dibutuhkan dua langkah, yaitu dengan menggunakan analisis
sintagmatik dan analisis paradigmatik besertakan contoh yang ada di dalam
al-Qur’an.

1. Analisis sintagmatik adalah proses yang dilakukan oleh seseorang
untuk mencari makna suatu kata dengan memperhatikan kata-kata yang
mendahuluinya dan mengikutinya dalam suatu konteks tertentu.'%3
Untuk dapat mencapai itu, perlu mencari tahu bagaimana kata sabar
digunakan dalam hubungannya dengan kata-kata lain dan bagaimana

pola-pola ini membantu memperjelas makna relasional dari kata sabar.

103 Dasuki, Akhmad. Makna Istikbar dalam Al-Qur’an: Perspektif Semantik Toshihiko Izutsu.
Syams: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 2, No. 2, Desember 2021, him. 5.
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Sebagai contoh, dalam kalimat "Ketika diuji dengan ujian yang berat,
keimanan manusia akan diuji, dan hanya mereka yang sabar yang akan
bisa melewatinya", kata "sabar" digunakan dalam hubungannya dengan
kata-kata lain seperti "keimanan" dan "ujian yang berat". Pola
hubungan ini mengindikasikan bahwa "sabar" dalam konteks ini
dihubungkan dengan keimanan dan ketahanan dalam menghadapi ujian
atau cobaan. Seperti yang tertulis di al-Qur’an pada surat al-Baqarah

ayat 155, Allah SWT berfirman:
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“Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah
kabar gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) orang-orang yang
apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: 'Inna lillahi wa inna
ilayhi raji'un (sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kepada-Nya
kami kembali)'.”104

,Q \\

Dalam analisis sintagmatik, bisa dilihat penggunaan kata sabar dalam
berbagai bentuk atau konstruksi kalimat yang berbeda untuk
mengungkapkan makna yang berbeda. Misalnya, dalam kalimat "Dia
menunjukkan kesabaran yang besar ketika menghadapi kesulitan dalam
hidupnya”, kata "sabar" digunakan sebagai kata benda. Sementara dalam
kalimat "Dia harus sabar dalam menghadapi masalah ini", kata "sabar"
digunakan sebagai kata sifat yang menunjukkan sikap atau perilaku.

Contohnya adalah dalam ayat Ali ‘Imran (3:200),

104 QS. Al-Baqarah [2]:155-157
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"Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan

kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan
negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung™.1%

Dalam analisis sintagmatik, penting juga untuk memperhatikan konteks
dan konotasi yang terkait dengan penggunaan kata "sabar" dalam
hubungannya dengan kata-kata lain dalam kalimat atau teks yang lebih
luas. Misalnya, dalam kalimat "Sabarlah, karena Allah bersama orang-
orang yang sabar", kata "sabar" dihubungkan dengan konteks agama dan
keyakinan dalam kekuatan dan keadilan Allah.

Dalam hal ini, analisis sintagmatik dapat membantu untuk memahami
bagaimana kata sabar digunakan dalam hubungannya dengan kata-kata
lain untuk membentuk makna relasional yang lebih kaya dan nuansa yang
lebih kompleks.

2. Sementara itu, dalam analisis paradigmatik seseorang berusaha
membandingkan suatu kata atau konsep dengan kata atau konsep lain
yang memiliki kesamaan makna (sinonim) atau memiliki makna yang
berlawanan (antonim).'% Dalam hal ini, dapat dicari tahu bagaimana
kata sabar berhubungan dengan kata-kata atau konsep-konsep lain
dalam relasi paradigmatik yang membentuk kategori atau kelompok
makna yang sama atau sejenis.

Sebagai contoh, dalam konteks keagamaan, kata sabar bisa digantikan

dengan kata-kata atau konsep-konsep lain seperti zagwa (ketakwaan),

105 QS, Ali Imran [3]:200.
106 Fahimah, Siti. Al-Qur'an dan Semantik Toshihiko lzutsu, Al-Fanar: Jurnal llmu Al-Qur’an dan
Tafsir, Vol.3, No. 2, 2020, him.120.
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ikhlas (kesungguhan), atau rida (keridhaan). Semua Kkata-kata ini
menunjukkan sikap atau perilaku yang sama-sama berhubungan dengan
ketahanan atau kesabaran dalam menghadapi cobaan atau ujian yang
diberikan oleh Allah.

Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an:

J}ﬁb ;:57:::.43 136 31} Lg,Js oy dy vﬁ;w\ 355 Y 3 \JJJ\ &l
r‘L Eoyitl) }l.a IR e wU‘ de\ i J“/ .,L& V.é\}‘,a\

wol. -~ g0 &

Jo

"Dan janganlah kamu berdua berbicara dengan suara yang keras

di depan Nabi, seperti berbicara dengan suara yang keras di antara

sebagian yang lain, yang nanti lenyap pahalanya sedangkan kamu tidak

menyadarinya. Sesungguhnya orang-orang yang menurunkan suara

mereka di hadapan Rasulullah, mereka itulah orang-orang yang diuji

oleh Allah hati mereka untuk taqwa. Bagi mereka ampunan dan pahala
yang besar."%’

Ayat ini mengajarkan bahwa sabar tidak hanya dalam menghadapi
kesulitan dan penderitaan, namun juga dalam berkomunikasi dengan
orang lain. Orang yang sabar dan menurunkan suaranya ketika berbicara
di hadapan Rasulullah SAW, akan mendapatkan pahala dan ampunan
yang besar dari Allah SWT.

Selain itu, penting juga untuk memperhatikan perbedaan makna dan
konotasi yang terkait dengan kata-kata atau konsep-konsep alternatif yang
digunakan sebagai pengganti atau variasi dari kata sabar dalam konteks
yang sama. Misalnya, kata ikhlas menunjukkan kesungguhan dalam

menjalankan suatu tugas tanpa mengharapkan imbalan atau pujian dari

107.QS. Al-Hujurat [49]:2-3
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orang lain, sementara kata takwa menunjukkan ketakwaan seseorang
terhadap Allah.
Dalam hal ini, analisis paradigmatik bisa membantu untuk memahami
bagaimana kata sabar berhubungan dengan kata-kata atau konsep-konsep
alternatif dalam relasi paradigmatik yang membentuk kategori atau
kelompok makna yang sama atau sejenis. Analisis ini dapat membantu
memperkaya pemahaman terhadap makna relasional dari kata sabar dan
menggambarkan kompleksitas makna yang terkandung di dalamnya.
Dari contoh-contoh di atas, dapat disimpulkan bahwa makna relasional
kata sabar dalam al-Qur’an sangat penting untuk dipahami agar dapat
memahami konteks dan situasi tertentu di mana kata sabar digunakan. Hal
ini juga dapat membantu manusia dalam mengetahui bagaimana cara
menghadapi berbagai ujian dan musibah dalam hidup dengan penuh
ketegaran dan ketabahan.
D. Sinkronik dan Diakronik Kata Sabar
Makna sinkronik adalah aspek yang tetap atau tidak berubah dari suatu
konsep atau kata, yang berarti sistem kata-kata tersebut memiliki sifat statis.*°®
Makna sinkronik dapat ditemukan dalam suatu kosakata atau leksikon
bahasa, yang merepresentasikan kumpulan kata-kata yang dipahami oleh
masyarakat atau komunitas bahasa pada saat ini. Analisis semantik terhadap
kata-kata dalam leksikon tersebut akan menghasilkan pemahaman tentang

bagaimana suatu kata atau frasa diartikan dan digunakan dalam konteks

108 Maulana, Muhammad Igbal, Konsep Jihad dalam Al-Quran (Kajian analisis Semantik Toshihiko
Izutsu), Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2015, him.12.
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tertentu. Meskipun secara umum kata tersebut terlihat statis dan tidak
mengalami perkembangan, namun jika dilihat secara rinci, kata tersebut
memiliki kemampuan untuk memicu perubahan makna dan munculnya
unsur-unsur baru dalam bahasa.'%°

Dalam konteks makna sinkronik, kata sabar diartikan sebagai sikap
menahan diri dan tetap tenang dalam menghadapi kesulitan, penderitaan, atau
cobaan yang datang. Kata "sabar" sering kali dikaitkan dengan keimanan dan
ketakwaan kepada Allah, dan dianggap sebagai salah satu sifat terpuji dalam
agama Islam. Selain itu, makna sinkronik kata sabar juga mencakup arti
menunggu dengan sabar, menahan diri dari mengeluarkan perasaan yang
negatif, dan bertahan dalam situasi yang tidak menyenangkan. Makna ini
digunakan dalam berbagai konteks, baik itu dalam lingkungan keluarga,
pekerjaan, atau kehidupan sosial.

Makna diakronik adalah pendekatan terhadap bahasa yang fokus pada
dimensi waktu. Ini melibatkan kelompok kata-kata yang tumbuh dan
mengalami perubahan dengan cara yang unik dan khas bagi masing-masing
kata tersebut.**® Dalam hal ini, fokus analisis semantik lebih pada pemahaman
makna yang berkembang pada saat ini dalam suatu masyarakat atau komunitas
bahasa.

Dalam metode semantik, analisis diakronik penting untuk memahami

bagaimana makna suatu kata telah berubah seiring waktu, pengaruh budaya

199 Dasuki, Akhmad. Makna Istikbar dalam AI-Qur’an: Perspektif Semantik Toshihiko Izutsu.
Syams: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 2, No. 2, Desember 2021, him.10.

110 Maulana, Muhammad Igbal, Konsep Jihad dalam Al-Qur an (Kajian analisis Semantik Toshihiko
Izutsu), Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2015, him.12.
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dan konteks sosial yang mempengaruhinya, serta perbedaan penggunaan
dalam konteks sejarah yang berbeda.

Untuk menemukan makna dalam suatu kata, langkah yang perlu
dilakukan adalah melihat perkembangan kata tersebut dari awal
kemunculannya dan perkembangannya secara bebas, serta perubahan makna
yang terjadi seiring dengan perkembangan dan penggunaan kata tersebut. Hal
ini mengakibatkan perubahan makna yang terjadi, atau dengan kata lain,
seperti yang disebut oleh Toshihiko Izutsu, sinkronik dan diakronik.!!

1. Masa pra-Qur’anik
a. Salah satu sumber yang signifikan dalam memahami makna
kosakata pada periode pra-Quranik adalah syair-syair jahiliyah,
yaitu kumpulan puisi yang berkembang sebelum masa Islam.!2

Diakronik kata sabar pada masa Jahiliyyah dalam kitab syair Diwan

Abu Thalib, sabar memiliki arti sebagai berikut:1*3

Jsluglly (Al ST Iabas 13 - (Alie S9¥ 53l Ef) Uy
I 30l el lgegllo a3y H 3V Baldall Ly Lo 3
Qb tals ot 0y7an OB Lule UGy a3,
DIl 15 r ae Gagly H Boestsany o b

“Saya melihat beberapa kaum yang tidak memiliki rasa kasihan #

dan mereka telah menyebarkan banyak permusuhan dan kejahatan

Dan itu menimbulkan banyak masalah, ketakutan dan cedera#
mereka telah memutuskan peluang dan jalan keluar

11 Fitria, N., Skripsi: Kajian Semantik Terhadap Kata Shabr Dalam Alguran, (Bandung: UIN Sunan
Gunung Djati, 2018), him.82.

112 zulfikar, Eko, “Makna ifi al-Albab dalam al-Qur’an: Analisis Semantik Toshihiko Izutsu”,
Jurnal Theologia, no. 1, 2018, him.45.

113 Abdu Manaf bin Abdul Muthalib bin Hasyim Min Quraisy, Diwan Abu Thalib, him.33
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Banyak orang memandang dan mengancam kita dengan kemarahan#
saya sudah sabar dengan diri saya untuk waktu yang lama #
walaupun beban yang berat telah menimpaku”.

Dari syair tersebut, sabar dapat diinterpretasikan sebagai:
mengendalikan diri untuk tidak merespons provokasi dari individu
yang berusaha memicu konflik dan pertempuran.

Ada pula syair yang sama dalam kitab Diwan Abu Thalib, yang
mana sabar memiliki maksud untuk menasihati Abu Ya’la, sebagai

berikut; 114

hlo 85 ol bt o8 Hoaal o e S U e
\Jsg}é:ﬁ'yijéM # ﬁgww@-bé\wh;—j
“Sabarlah Abu Yala dalam memeluk agama Islam # dan jadikan
agama itu sebagai penolong dan tetaplah bersabar # dan
melangkahlah bersama orang yang membawa kebenaran # dengan

jujur dan tekad yang kuat dan jangan meledek seperti apa yang
orang- orang kafir lakukan”.

Dari fragmen syair di atas, sabar dapat diinterpretasikan sebagai
ketabahan dalam berjuang untuk agama. Pada masa itu, mayoritas
bangsa Arab masih memegang agama asli mereka yang berkeyakinan
pada berhala dan patung sebagai dewa-dewa.

Diakronik kata sabar selanjutnya, diungkapkan dalam syair Diwan
‘Amir bin Tufail karya ‘Amir bin Tufail bin Malik bin Ja’far bin
Kilab:!1®

5t

i Bih U WG S

%

Oilsa Le e i
o F g hi Koe H 8T AT G e

114 1bid., him.20.

115 < Amir bin Tufail bin Malik bin Ja’far bin Kilab, Diwan ‘Amir bin Tufzil, him.15
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“Aku telah memberitahu Ulya Hawazin bahwasanya aku# Sang
Pelindung kesatria # mereka (maznug: nama sekelompok orang)
mengetahui bahwa aku membenci mereka # pada suatu malam yang
berangin di sebuah kebun anggur # saya mengunjungi mereka yang
telah gugur karena terkena tombak dan saya menguburkan mereka #
saya mengatakan kepadanya untuk kembali tanpa diundang # dan dia
takut kalau pelarian itu akan menakutkan # kepada seseorang
janganlah kalah sebelum berperang # bukankah kamu melihat bahwa
mereka berada dalam penghukuman # kamu adalah kuda yang agung
maka beranikanlah dirimu! # aku ingin Allah tahu bahwa aku benar-
benar # sudah bersabar dan takut akan terjadi sesuatu sepeti hari di
mana aku terkucilkan”.

Dalam syair di atas, konsep sabar mengacu pada anjuran kepada
seorang prajurit untuk memperlihatkan keberanian dalam pertempuran
melawan musuh. Selain itu, seorang prajurit juga diingatkan untuk
tidak membiarkan rasa takut dan ketakutan menghampiri serta
menghindari pikiran tentang kekalahan.

d. Sabar yang ada dalam syair Diwan Tarafah al-‘Abd mempunyai

sabar yang ditunjukkan untuk orang yang sudah meninggal:*

Sl o FH D H e 58 L
AT Ol ez b g iy H (gL 13S ,"'C_Z.S\*céj.ﬁ
Gl (3las Of Uy Y H (00l ,2hie M) Cad 3

“Wahai orang-orang yang berbaring di pemakaman! # biarkan udara
memutih dan menguning # jebakan sudah dihilangkan, lalu apa yang

118 Tarafah bin Abdi bin Sufyan bin Sa‘d bin Malik bin Bakrin bin Wail, Diwan Tharafah bin Abd,
him.12
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kamu khawatirkan? # berbuatlah sesukamu! # kamu tidak akan
dicari tidak juga diburu # tetapi suatu hari nanti kamu akan diburu
maka bersabarlah (tenanglah)”.

Dari bait syair di atas, sabar yang dimaksud di sini adalah sabar yang
ditujukan kepada mereka yang berada di dalam kubur atau sudah
meninggal dunia. Mereka hanya menanti saat kebangkitan di akhirat.
Dengan kata lain, syair ini menyindir manusia karena ketika mereka
sudah meninggal, kesabaran menjadi tidak berguna bagi mereka.

e. Diakronik kata sabar yang terakhir pada era pra-quranik yaitu pada

kitab syair Diwan Tarafah yang bermakna sebagai berikut:*’

DU ao Ul du Lol el ST S e

5 UL 455 15) 1o H fly 2o o Colsp B

“Saya sudah mendengar teriakan Banu Asad dengan teriakan
berkali-kali dan semakin keras # ketika bertemu dengan sekelompok

orang (musafir) # Banu Asad melihat segerombolan kuda yang
terkekang # dan kuda-kuda itu terdiam dan tidak memberontak”.

Sabar yang dimaksud dalam syair Diwan Tarafah adalah kemampuan

untuk menahan atau tidak memberontak dalam situasi yang membatasi

atau mengikat. Hal ini dapat dilihat dari konteks syair di atas yang

menggambarkan kuda-kuda yang tetap tenang dan tidak memberontak

meskipun mereka terkekang.

Dari kelima contoh syair yang disebutkan terdapat berbagai macam
makna dalam setiap lafaz sabar, di antaranya: mengendalikan diri, ketabahan,

keberanian, sabar dan menahan atau tidak memberontak. Jika ditelaah secara

17 Tarafah bin Abdi bin Sufyan bin Sa‘d bin Malik bin Bakrin bin Wail, Diwan Tharafah bin Abd,
him.12



68

makna yang lebih dalam, kelima makna tersebut masih mengandung unsur
dari pokok-pokok kesabaran, yaitu tetap mengedepankan perilaku optimis
dalam setiap tindakannya dan juga menumbuhkan nilai positif di dalamnya.

Namun juga semua perlu diperhatikan secara konteks kalimat dan kata
yang berada di sekitarnya, bisa saja sabar mempunyai makna yang terdapat
hakikat lain di dalamnya, seperti yang ada di syair keempat, dapat diketahui
bahwa sabar yang di maksud adalah abar yang sia-sia dan tidak ada gunanya.
2. Masa Qur’anik

Masa ini merujuk pada periode ketika Al-Qur'an diturunkan, mulai
dari wahyu pertama hingga wahyu terakhir yang diberikan kepada Nabi
Muhammad Saw. Selama masa Quranik ini, Islam datang dengan Al-Qur'an
dan syariatnya, membawa konsep-konsep baru yang berbeda dengan konsep
yang ada pada masa jahiliyah. Pada tahap ini, terlihat banyak keistimewaan
dalam kata-kata yang terdapat dalam Al-Qur'an, sehingga dapat diamati
bahwa peran Al-Qur'an adalah sebagai revolusi, rekonstruksi, dan
dekonstruksi terhadap suatu peradaban,*'® di antaranya yaitu:

a. Kata sabar yang memiliki makna bertahan:

1) Allah SWT, berfirman:

\‘,_

o’»
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118 Rahim, A., “Khalif dan Khilafah Menurut Al-Qur*an”, Jurnal Hunafa: Studi Islamika, Vol. 17.
No. 2, 2012, him.22.
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“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata, “Wahai Musa!

Kami tidak tahan hanya (makan) dengan satu macam makanan
saja, maka mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami, agar
Dia memberi kami apa yang ditumbuhkan bumi, seperti:
sayur-mayur, mentimun, bawang putih, kacang adas dan
bawang merah.” Dia (Musa) menjawab, “Apakah kamu
meminta sesuatu yang buruk sebagai ganti dari sesuatu yang
baik? Pergilah ke suatu kota, pasti kamu akan memperoleh apa
yang kamu minta.” Kemudian mereka ditimpa kenistaan dan
kemiskinan, dan mereka (kembali) mendapat kemurkaan dari
Allah. Hal itu (terjadi) karena mereka mengingkari ayat-ayat
Allah dan membunuh para nabi tanpa hak (alasan yang benar).

Yang demikian itu karena mereka durhaka dan melampaui
batas”. 119

b. Kata sabar yang memiliki arti sabar sebenarnya,
1) Allah SWT, berfirman:
e Y i B SIS O 5ag 5 s
“Tetapi barangsiapa bersabar dan memaafkan, sungguh
yang demikian itu termasuk perbuatan yang mulia”.*?°

c. Kata sabar yang dapat diartikan berani,

1) Allah SWT, berfirman:

J:‘ A \w/w,)u u\wjdm M\ “\ .U\J,Jj\

2\;J\

“Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan

petunjuk dan azab dengan ampunan. Maka alangkah beraninya
mereka menentang api neraka!” 1%

d. Sabar yang memiliki makna teguh hati,

1) Allah SWT, berfirman:

119 QS. Al-Baqarah[2]: 61
120 QS. Al-Syura[42]: 43
121 QS. Al-Bagarah[2]: 175.
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“(Dialah) Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan
segala yang ada di antara keduanya, maka sembahlah Dia dan
berteguh hatilah dalam beribadah kepada-Nya. Apakah
engkau mengetahui ada sesuatu yang sama dengan-Nya?”.1??

e. Sabar yang digambarkan oleh nabi Daud AS,
1) Allah SWT, berfirman:
u\j\ Aj ,\3&1\ 15 3¢ jb LXe Jfb\j Q}J"” J}— )
“Bersabarlah atas apa yang mereka katakan; dan
ingatlah akan hamba Kami Dawud yang mempunyai kekuatan;
sungguh dia sangat taat (kepada Allah)”.1%3

f. Kata sabar yang memiliki arti menetap,

1) Allah SWT, berfirman:

teeiiia b gv&&\&u 3ty 1525 Of 1iie Sl 5lladls
“Lalu pergilah pemimpin-pemimpin mereka (seraya
berkata), “Pergilah kamu dan tetaplah (menyembah) tuhan-

tuhanmu, sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang
dikehendaki”. '

3. Masa pasca Qur’anik
Periode ini adalah saat Al-Qur'an mengalami perkembangan dalam hal
makna-maknanya. Makna sebuah kata dapat berubah sewaktu-waktu

tergantung pada konteks di mana kata tersebut digunakan atau dipadukan

122 3S. Maryam [19]: 65.
123 QS. Sad [38]: 17.
124 QS. Sad [38]: 6.
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dengan konsep yang relevan.!® Sama hal nya dengan kata sabar yang
mempunyai berbagai penafsiran, seperti berikut.
a.  Kata sabar yang bermakna ‘bertahan’
Pada beberapa ayat, kata yang seharusnya bermakna sabar
mengalami perubahan makna, seperti ayat berikut yang mempunyai
makna bertahan.

Allah SWT, berfirman:

P ~

d <° Toalo. g//g/ﬁ// o~ S1 o1 I /5.//,9
O35 Ge= Osadag C3ls Wl (5 OT Y3 Gl 2 Wl 3570

Yoo fl 2a 13
“Sungguh, hampir saja dia menyesatkan kita dari

sesembahan Kkita, seandainya Kkita tidak tetap bertahan

(menyembah) nya.” Dan kelak mereka akan mengetahui pada saat

mereka melihat azab, siapa yang paling sesat jalannya”.}?

Dalam kitab tafsir F7 Zilal al-Qur'an, Sayyid Qutb menyatakan
bahwa menurut pengakuan orang-orang Quraisy, "bertahan” mereka
sebenarnya merupakan upaya perlawanan yang sangat gigih terhadap
godaan yang sangat kuat,>’ yang dalam hal ini adalah dakwah
Rasulullah. Dakwah yang disampaikan oleh Rasulullah telah
mengguncang hati mereka dengan begitu kuat sehingga mereka
hampir meninggalkan tuhan-tuhan mereka yang selama ini mereka
sembah. Daya tarik dakwah Rasulullah begitu mengesankan dan
mengubah paradigma kehidupan mereka, sehingga mereka merasakan

kebutuhan untuk melawan dan mempertahankan keyakinan dan

125 Dasuki, Akhmad. Makna Istikbar dalam AI-Qur’an: Perspektif Semantik Toshihiko Izutsu.
Syams: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 2, No. 2, Desember 2021, him.15.

126 QS. Al-Furqan[25]:42

127 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilal al-Qur'anV111, (Jakarta: Gema Insani, 2004), him.299.
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kebiasaan lama mereka.'?® Usaha mereka dalam bertahan merupakan
bentuk perlawanan yang keras dan tekad yang kuat untuk tetap setia
pada tuhan-tuhan mereka yang telah mereka sembah selama ini.
b.  Sabar yang memiliki makna sebenarnya

Sesuai dengan kata yang tertulis, sabar bermakna yang
sebenarnya, yaitu menahan diri agar tidak membalas perbuatan orang
lain yang menyakitkan.

Allah SWT, berfirman:

e 50 g ad A5 O 5 e

“Tetapi barangsiapa bersabar dan memaafkan, sungguh yang

demikian itu termasuk perbuatan yang mulia”.*?°

Menurut Tafsir Ibnu Kathir, setelah mengutuk perbuatan zalim
dan menetapkan hukum pembalasan, Allah mendorong umat-Nya
untuk memberikan maaf dan pengampunan. Dalam hal ini, Allah
mengajarkan untuk bersabar dalam menghadapi tindakan yang
menyakitkan dan untuk menutupi kesalahan orang lain. Allah
mengajarkan pentingnya sikap sabar dalam menghadapi perlakuan
yang menyakitkan dan untuk melupakan kesalahan orang lain dengan
130

penuh kasih sayang dan pengampunan.

C. Sabar dengan makna ‘berani’

128 Fitria, N., Skripsi: Kajian Semantik Terhadap Kata Shabr Dalam Alquran, (Bandung: UIN Sunan
Gunung Djati, 2018), him. 88.

129 S, Al-Syura [42]: 43

130 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, (Bogor:
Pustaka Imam Asyafi‘l, 2004), him.262.
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Dalam konteks lain, sabar mempunyai makna sebagai ‘berani’,

Allah SWT, berfirman:
e sl W By onddly sl alla g 3 U
P

“Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan petunjuk dan
azab dengan ampunan. Maka alangkah beraninya mereka menentang
api neraka!” 13

Dalam tafsirnya, Ibnu Kathir menjelaskan bahwa Allah
menginformasikan kepada mereka tentang siksaan yang sangat pedih,
menakutkan, dan mengerikan. Orang-orang Yyang menyaksikan
siksaan tersebut merasa tercengang dengan keberanian mereka dalam
menghadapinya, meskipun siksaan, hukuman, dan belenggu yang
mereka alami sangatlah berat. Semoga Allah melindungi kita dari
siksaan tersebut. Selain itu, ada juga yang menginterpretasikan firman
Allah tersebut sebagai ungkapan tentang betapa mereka menikmati
melakukan berbagai perbuatan maksiat yang akhirnya menghantarkan
mereka ke dalam neraka.?

d.  Kata sabar yang mempunyai makna ‘teguh hati’

Pada makna selanjutnya, sabar memiliki makna teguh hati

yang mana masih mempunyai korelasi maksud satu sama lain.

Allah SWT, berfirman:

P
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131 QS. al-Baqarah [2]: 175
132 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, (Bogor:
Pustaka Imam Asyafi‘i, 2004), him.328.
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“(Dialah) Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan segala
yang ada di antara keduanya, maka sembahlah Dia dan
berteguhhatilah dalam beribadah kepada-Nya. Apakah engkau
mengetahui ada sesuatu yang sama dengan-Nya?”.13

Ibadah dalam Islam bukan hanya tentang tampilan luar, tetapi
melibatkan seluruh gerak, pikiran, niat, dan orientasi seseorang.
Ibadah ini merupakan tanggung jawab berat yang harus diupayakan
oleh manusia dengan menggunakan semua sumber daya yang ada,
semuanya ditujukan hanya kepada Allah tanpa menyekutukan-Nya.
Ini adalah tanggung jawab yang berat yang membutuhkan keteguhan
hati agar hati dapat mencapainya melalui segala aktivitas, dari
aktivitas-aktivitas dunia hingga menuju ke surga. Ibadah ini
melibatkan pemurnian diri dari dosa-dosa di dunia, perangkap yang
mengikat, nafsu-nafsu jiwa, dan godaan-godaan hidup yang penuh
kenikmatan. 34

e. Sabar yang bermakna ‘menetap’

Terakhir yaitu sabar yang menunjukkan makna menetap,
karena jika ditelaah secara perilaku, keduanya masih berhubungan
satu sama lain.

Allah SWT, berfirman:

IR RSARRE u\&r@:\ J‘ 1§y 135 OF 14 S EIAT
“Lalu pergilah pemlmpln-pemlmpln mereka (seraya

berkata), “Pergilah kamu dan tetaplah (menyembah) tuhan-tuhanmu,
sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang dikehendaki.”.**®

133 QS. Maryam[19]: 65
134 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilal al-QuranVI, (Jakarta: Gema Insani, 2004), him.376.
135 OS. Sad[38]: 6.
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Pada ayat tersebut, al-Qur’an menggambarkan bagaimana
menghadapi hakikat diri dalam masyarakat yang luas, sambil
memperkuat kepercayaan lama yang telah ada dalam diri mereka. Al-
Qur’an juga memberikan kesan kepada mereka bahwa di balik agama
baru ini terdapat sesuatu yang berbeda. Para pembesar masyarakat itu
mengetahui rahasia-rahasia di balik semua itu dan memahami tujuan
tersembunyi di balik dakwah ini.**® serta dalam menjalankan perintah-
perintah Allah dan mempertahankan agama-Nya, seseorang akan
dihadapkan dengan berbagai cobaan dan rintangan. Namun, Allah
akan memberikan imbalan atas keberanian dan ketekunan dalam
menghadapinya.

E. Weltanschauung Kata Sabar

Menurut  Toshihiko  lzutsu, untuk menentukan  makna
Weltanschauung (pandangan dunia) tersebut, kita perlu memperhatikan
makna historis pada periode pra-Quranik dan Quranik. Namun, makna
tersebut tidak bisa ditentukan dengan melibatkan periode pasca-Quranik
karena banyaknya konsep-konsep yang berkembang setelah penurunan al-
Quran. Tujuan utama dari pemahaman makna Weltanschauung adalah
untuk memahami bagaimana al-Qur'an mempengaruhi penggunaan suatu
kata dalam konteks moralitas dunia.®’

Pemahaman dunia atau Weltanschauung seseorang atau kelompok

yang mencakup nilai-nilai, keyakinan, dan pola pikir yang membentuk cara

136 Sayyid Qutb, Tafsir F7 Zilal al-Quran X, (Jakarta: Gema Insani, 2004), him.25.
137 Dasuki, Akhmad. Makna Istikbar dalam Al-Qur’an: Perspektif Semantik Toshihiko lzutsu.
Syams: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 2, No. 2, Desember 2021, him.15.
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pandang mereka terhadap kehidupan. Bagi sebagian orang atau kelompok,
sabar dapat dianggap sebagai nilai yang sangat penting dan menjadi bagian
dari Weltanschauung mereka.

Sebagai contoh, dalam budaya Jawa, sabar dianggap sebagai salah
satu nilai penting yang harus dimiliki oleh setiap orang. Sabar dianggap
sebagai sikap yang memungkinkan seseorang untuk menghadapi masalah
atau tantangan dengan tenang dan penuh kesabaran. Dalam
Weltanschauung masyarakat Jawa, sabar juga diasosiasikan dengan
keikhlasan dan kerendahan hati, yang dianggap sebagai kualitas positif yang
harus dimiliki dalam hidup.

Dalam agama Islam, sabar juga dianggap sebagai salah satu nilai
penting dalam Weltanschauung umat Muslim. Sabar dipandang sebagai
bentuk ketundukan dan kepatuhan kepada kehendak Allah SWT. Sabar
dianggap sebagai sikap yang penting dalam menghadapi ujian atau cobaan
dalam hidup dan menjadi bagian penting dari upaya memperbaiki diri dan
meningkatkan kualitas hidup.

Dalam hal ini, Weltanschauung dari kata sabar dapat merujuk pada
cara pandang dan pola pikir seseorang atau kelompok yang memandang
sabar sebagai nilai penting dalam hidup. Sabar menjadi bagian integral dari
pandangan hidup atau Weltanschauung mereka yang membentuk sikap dan

perilaku mereka dalam menghadapi tantangan dan kesulitan dalam hidup.



Gambar 3.5 1 Skema Sabar Dalam Semantik

Sabar
Makna Dasar Makna Relasional Makna Historis
sja-ba-ra Analisis Analisis Pra Quranik
(Menahan, Sintagmatik Paradigmatik (mengendalikan
puncak sesuatu, ‘ diri, berani,
sejenis batu, sabar,
tabah dan Keimanan, Antonim menahan)
menanggung) ujian, Marah, tidak
cobaan dan tahan dan ‘
ketakwaan tergesa-gesa :
Quranik
(Bertahan,
sabar, berani,
Stionim teguh hati dan
Takwa, menetap)
ikhlas, ridha,
tawakkal ‘
dan qanaah

}

Weltanschauung

—

Pasca Quranik
(Bertahan,
sabar, berani,
teguh hati dan
menetap)

Sabar merupakan bentuk ketundukan dan
kepatuhan kepada kehendak Allah SWT serta
sikap yang penting dalam menghadapi ujian atau
cobaan dalam hidup dan menjadi bagian penting
dari upaya memperbaiki diri dan meningkatkan
kualitas hidup.




